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Abstract 
Keputusan wanita menikah untuk bekerja merupakan salah satu bentuk keikutsertaan kerja bagi para wanita 

yang setelah menikah memutuskan untuk melakukan aktivitas diluar rumah, dalam hal ini sebagai seorang 

pekerja yang memperoleh penghasilan. Keputusan wanita setelah menikah untuk bekerja menunjukan bahwa 

melakukan aktivitas dan bekerja secara produktif untuk dapat membiayai kehidupan rumah tangganya dan 

ingin membantu suami mencari nafkah. Berbagai alasan yang melatarbelakangi wanita menikah harus bekerja, 

di antaranya karena keharusan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari. Dengan demikian, tujuan 

dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui apa pengaruh serta alasan yang mendorong para wanita 

yang setelah menikah memutuskan untuk bekerja. Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan yaitu 

penelitian yang menitik beratkan pada hasil pengumpulan data informasi atau nara sumber yang telah 

ditentukan. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif dan kualitatif, dengan metode 

wawancara (Interview) secara langsung kepada responden melalui kuesioner  yang telah disusun secara 

sistematis oleh peneliti. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 445 orang, dengan menghitung jumlah 

sampel yang akan diambil menggunakan metode slovin dengan alfa 10 persen, maka sampel yang di pakai 

dalam penelitian ini berjumlah 82 orang responden untuk penelitian. Hasil penelitian dengan menggunakan 

analisis regresi logistik binner menunjukkan bahwa secara parsial variabel Pendidikan (X1), status KB (X2), 

Usia Wanita Menikah (X3) dan Pendapatan Keluarga (X4)  berpengaruh signifikan terhadap keputusan wanita 

berstatus menikah untuk bekerja sedangkan berdasarkan hasil uji secara simultan, pendidikan, status KB, usia 

wanita menikah dan pendapatan keluarga berpengaruh simultan serta signifikan terhadap keputusan wanita 

berstatus menikah untuk bekerja di Kelurahan Tulamalae, Kecamatan Atambua Barat, Kabupaten Belu. 

Kata kunci :  Pendidikan, Status KB, Usia wanita menikah, Pendapatan keluarga, Keputusan wanita  

                      berstatus menikah untuk bekerja. 

 

Abstrak 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memberikan kontribusi ekonomi yang besar kepada negara dan 

berperan sebagai katalis penting bagi pertumbuhan pendapatan masyarakat. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memiliki dampak yang signifikan dalam mendorong inovasi, menurunkan pengangguran, dan 

meningkatkan kompensasi karena kecenderungan mereka untuk mengintegrasikan karyawannya. Tujuan dari 

artikel ini adalah untuk menganalisis strategi yang dapat diterapkan oleh usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) untuk mengatasi tantangan operasional dan mengamankan kelangsungan usaha mereka dalam jangka 

panjang di tengah lingkungan bisnis yang ditandai dengan persaingan global. Selain itu, penting bagi pemerintah 

untuk secara aktif mendorong keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Tujuan ini dapat dicapai 

melalui berbagai metode, seperti menetapkan kebijakan fiskal yang sesuai, memfasilitasi pembangunan 
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infrastruktur yang kuat, dan menawarkan peluang pelatihan. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian 

kuantitatif, memanfaatkan teknik deskriptif untuk menjelaskan dan mengkomunikasikan hasilnya. Dengan 

melengkapi data primer yang diperoleh melalui pemberian kuesioner dengan data sekunder yang diperoleh dari 

penyelidikan sebelumnya, penelitian ini meningkatkan kelengkapan analisisnya. Untuk mencapai tujuan ini, 

penting bagi pelaku UMKM untuk mempertimbangkan banyak elemen seperti kemajuan teknologi dan 

transportasi, persaingan dalam pasar bebas, serta teknik pemasaran yang efektif. Jika variabel-variabel ini 

digunakan secara efektif dan mendapat dukungan pemerintah yang cukup, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) tidak perlu mengkhawatirkan kelangsungan usaha mereka dalam jangka panjang. Selain itu, 

perekonomian negara secara keseluruhan juga akan mengalami pertumbuhan dan pembangunan yang positif. 

Kata Kunci : : Globalisasi, Pertumbuhan ekonomi, Strategi, UMKM. 

 

Pendahuluan 

Pada era modern seperti saat ini, wanita bekerja merupakan hal yang dianggap sudah 

sangat wajar di kalangan masyarakat. Pada zaman dahulu wanita hanya sebagai ibu rumah 

tangga yang mengurusi suami dan anak-anaknya. Keterlibatan wanita dalam dunia kerja akan 

memberikan dampak terhadap peran wanita dalam kehidupan keluarga. Wanita bekerja 

merupakan wanita yang melakukan aktivitas diluar rumah dalam hal ini melakukan suatu 

pekerjaan dengan tujuan untuk memperoleh penghasilan atau pendapatan. Fenomena yang 

terjadi didalam masyarakat adalah semakin banyaknya wanita yang membantu suami 

mencari tambahan penghasilan, selain karena didorong oleh kebutuhan ekonomi keluarga, 

juga wanita semakin dapat mengekspresikan dirinya ditengah-tengah keluarga dan 

masyarakat. Keadaan ekonomi keluarga mempengaruhi kecenderungan wanita untuk 

berpartisipasi di luar rumah, agar dapat meningkatkan perekonomian keluarga. Namun 

motivasi yang mendorong wanita bekerja tidak hanya didorong oleh kebutuhan ekonomi 

keluarga saja, melainkan juga ada dorongan untuk mengaplikasikan keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki, mengekspresikan diri di tengah-tengah keluarga dan masyarakat, 

mengembangkan potensi yang dimiliki dan juga untuk mencari eksistensi diri. 

Dalam hal ini juga menjelaskan bahwa suami adalah seorang kepala keluarga dan istri 

adalah seorang ibu rumah tangga.hal tersebut menyatakan bahwa kewajiban mencari nafkah 

adalah tanggung jawab seorang suami, sedangkan tugas pokok seorang istri adalah 

bertanggung jawab mengurus kebutuhan rumah tangga. Namun pada kenyataannya seorang 

istri tidak hanya menjalani perannya sebagai ibu rumah tangga saja melainkan membantu 

suaminya mencari nafkah. Dengan demikian, tanggung jawab yang harus dilakukan seorang 

istri semakin bertambah dengan mengurus rumah tangga dan juga bekerja mencari nafkah 

untuk membantu menambah pendapatan suami, dalam hal ini memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari (Setyowati dan Riyono, 2003). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan seorang wanita (istri) yang sudah menikah 

untuk bekerja adalah tingkat pendapatan keluarga, khususnya tingkat pendapatan suami 

sangat berpengaruh pada peranan penting wanita untuk masuk pada dunia tenaga kerja. 

Menurut Endah (2018) bahwa perempuan yang khususnya berstatus menikah untuk 

memasuki angkatan kerja merupakan pilihan yang sulit, karena semua tergantung dari 
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keadaan sosial ekonomi masing-masing keluarga mereka. Besar kecilnya tingkat partisipasi 

angkatan kerja wanita dipengaruhi oleh kondisi ekonomi keluarga. Semakin besar 

pendapatan keluarga akan menyebabkan keluarnya tenaga kerja wanita dari pasar kerja 

apabila wanita tersebut adalah sebagai pencari penghasilan tambahan bagi keluarganya. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa faktor ekonomi memang masih menjadi alasan mengapa 

seorang wanita khususnya ibu rumah tangga memutuskan untuk bekerja. Begitu pun dengan 

kondisi keluarga berupa berapa banyaknya yang harus ditanggung atau dinafkahi. keputusan 

seorang ibu rumah tangga untuk bekerja juga dipengaruhi oleh hal tersebut. 

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan wanita (istri) untuk bekerja adalah jumlah 

tanggungan keluarga. Jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi salah satu alasan wanita 

untuk bekerja atau tetap berada dirumah untuk menjalankan peran domestiknya. Menurut 

Jalilvand (2013) menerangkan bahwa aspek yang mempengaruhi keputusan wanita bekerja 

dibagi menjadi aspek eksternal serta internal rumah tangga. Aspek eksternal berasal dari 

penawaran serta permintaan di pasar tenaga kerja. Sebaliknya, aspek internal terkait dengan 

karakteristik individu dan rumah tangga. Diantara karakteristik individu, Pendidikan menjadi 

aspek utama yang pengaruhi wanita bekerja. Sebaliknya dalam karakteristik rumah tangga, 

jumlah tanggungan, serta latar belakang pasangan memiliki peran yang lumayan penting 

pada probabilitas perempuan bekerja.  

Berikut adalah data perempuan berstatus menikah/ibu rumah tangga yang bekerja di 

Indonesia khususnya salah satu wilayah di Provinsi Nusa Tenggara Timur: 

Tabel 1 Data Ibu Rumah Tangga/Perempuan Menikah Berdasarkan Pekerjaan di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2019 – 2023 

No  No Tahun Persentase (%) 

1 2019 50,42 

2 2020 50,97 

3 2021 51,21 

4 2022 53,30 

5 2023 55,26 

 Sumber: BPS RI-Susenas 2023. 

Berdasarkan tabel 1 dari data BPS RI dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 

diatas menyatakan bahwa di Indonesia khususnya Provinsi Nusa Tenggara Timur terdapat 

perempuan menikah/ibu rumah tangga yang memilih untuk bekerja. Sesuai dengan data 

survei tersebut jumlah hasil persentase ibu rumah tangga yang bekerja pada tahun 2019 

sebesar 50,42 persen, tahun 2020 sebesar 50,97 persen, tahun 2021 sebesar 51,21 persen, 

tahun 2022 sebesar 53,30 persen, dan tahun 2023 sebesar 55,26 persen. Namun data tersebut 
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mengalami peningkatan setiap tahunnya, dengan jumlah persentase dari tahun 2019-2020 

dengan total kenaikan sebesar 0,55 persen, tahun 2020-2021 dengan total kenaikan sebesar 

0,24 persen, tahun 2021-2022 dengan total kenaikan sebesar 2,09 persen, tahun 2023-2022 

dengan total kenaikan sebesar 1,96 persen. 

Dengan demikian, sesuai penjelasan data diatas tersebut peran seorang ibu rumah 

tangga dalam dunia kerja sungguh-sungguh terjadi secara nyata khususnya di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, dengan hasil persentase ibu rumah tangga setiap tahunya juga selalu ada 

peningkatan. Artinya saat ini didalam kehidupan masyarakat terdapat peran penting seorang 

wanita menikah atau ibu rumah tangga yang memutuskan melakukan aktivitas diluar rumah 

dalam hal ini memilih bekerja untuk memperoleh penghasilan. Hal ini disebabkan oleh 

berbagai faktor, baik itu faktor internal maupu eksternal yang menjadi sebuah alasan para ibu 

rumah tangga memutuskan untuk bekerja. Faktor-faktor tersebut diantaranya karena faktor 

pendapatan suami/pendapatan keluarga, jumlah tangguan, kebutuhan keluarga, biaya hidup, 

lokasi tempat tingga, pendidikan, penggunaan KB dan usia kerja wanita serta berbagai faktor 

lainnya yang mempengaruhi keputusan ibu rumah tangga untuk bekerja dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kelurahan Tulamalae merupakan salah satu kelurahan atau wilayah yang berada di 

kota Atambua khususnya di Kecamatan Atambua Barat, Kabupaten Belu, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, Indonesia. Kelurahan Tulamalae berjarak 4 km dari ibu kota kecamatan, 2 

km dari ibu kota kabupaten dan 286 km dari ibu kota provinsi. Luas wilayah Kelurahan 

Tulamalae sebesar 288,89 ha/m2 dengan batas wilayah sebelah utara berbatasan dengan 

kelurahan manumutin, sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan beirafu, sebelah barat 

berbatasan dengan kelurahan umanen dan sebelah timur berbatasan dengan kelurahan 

tenukiik dan kelurahan berdao. Jumlah penduduk di kelurahan Tulamalae sebanyak 4.331 

jiwa.  

Berikut jumlah data penduduk dikelurahan Tulamalae: 

Tabel 2 Jumlah Penduduk Kelurahan Tulamalae Tahun 2023 

 

 

 

Sumber: Kantor Lurah Tulamalae 2023. 

Berdasarkan Tabel 2 diatas menjelaskan bahwa jumlah penduduk yang berada di 

Kelurahan Tulamalae pada tahun 2023 sebanyak 4.331 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 2.188 

jiwa dan perempuan 2.143 jiwa. Berikut adalah jumlah kepala keluarga di Kelurahan 

Tulamalae  

Tabel 3 Jumlah Kepala Keluarga Kelurahan Tulamalae Tahun 2023 

Jumlah Penduduk (Jiwa) 

Laki-laki Perempuan Total 

2.188 2.143 4.331 
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Sumber: Kantor Lurah Tulamalae 2023. 

Berdasarkan Tabel 3 diatas menjelaskan bahwa jumlah penduduk yang sudah 

berkeluarga di Kelurahan Tulamalae pada tahun 2023 sebanyak 964 KK, yang terdiri dari, 

sudah menikah sebanyak 445 KK dan yang belum menikah sebanyak 519 KK. Adapun dari 

jumlah penduduk tersebut memiliki beragam mata pencarian/pekerjaan sebagai berikut: 

Tabel 4 Jumlah Penduduk Kelurahan Tulamalae Berdasarkan Pekerjaan Tahun 2023. 

Sumber: Kantor Lurah Tulamalae 2023. 

Berdasarkan Tabel 4 diatas menjelaskan bahwa jumlah penduduk di Kelurahan 

Tulamalae berdasarkan pekerjaan pada tahun 2023 sebanyak 1.994 orang, yang terdiri dari 

laki-laki 1.523 orang dan Perempuan 471 orang. Pekerjaan tersebut meliputi PNS sebanyak 

324 orang (Laki-laki 222 orang dan Perempuan 120 orang), Petani sebanyak 49 orang (Laki-

laki 40 orang dan Perempuan 9 orang), Pedagang sebanyak 250 orang (Laki-laki 192 orang 

dan perempuan 58 orang), Peternak sebanyak 101 orang (Laki-laki 81 orang dan perempuan 

20 orang), Montir sebanyak 21 orang (Laki-laki 21 orang dan Perempuan tidak ada), Dokter 

Jumlah KK 

Total Kepala 

Keluarga Menikah 

Belum 

Menikah 

964 445 519 

No Jenis Pekerjaan Laki-Laki 

(L) 

Perempuan 

(P) 

Jumlah 

(orang) 

1 PNS 222 120 342 

2 Petani 40 9 49 

3 Pedagang 192 58 250 

4 Peternak 81 20 101 

5 Montir 21 - 21 

6 Dokter 5 3 8 

7 Perawat 4 12 16 

8 Pembantu Rumah Tangga - 25 25 

9 TNI 21 - 21 

10 POLRI 40 6 46 

11 Dosen 9 5 14 

12 Pensiunan PNS, TNI dan POLRI 30 12 42 

13 Swasta 529 201 730 

14 Buruh Bangunan 329 - 329 

     

 Total 1.523 471 1.994 
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sebanyak 8 orang (Laki-laki 5 orang dan perempuan 3 orang), Perawat sebanyak 16 orang 

(Laki-laki 4 orang dan Perempuan 12 orang), Pembantu rumah tangga sebanyak 25 orang 

(Laki-laki tidak ada dan Perempuan 25 orang), TNI sebanyak 21 orang (Laki-laki 21 orang 

dan Perempuan tidak ada),  POLRI sebanyak 46 orang (Laki-laki 40 orang dan Perempuan 6 

orang), Dosen sebanyak 14 orang (Laki-laki 9 orang dan Perempuan 5 orang), Pensiunan 

PNS, TNI dan POLRI sebanyak 42 orang (Laki-laki 30 orang dan Perempuan 12 orang), 

Swasta sebanyak 730 orang (Laki-laki 529 orang dan Perempuan 201 orang), Buruh 

bangunan sebanyak 329 orang (Laki-laki 329 orang dan Perempuan tidak ada). 

Sesuai dengan data Kelurahan Tulamalae berdasarkan pekerjaan tersebut dapat kita 

lihat dan analisa bahwa saat ini masyarakat Kelurahan Tulamalae terutama laki-laki sebagai 

kepala rumah tangga yang paling banyak bekerja yaitu swasta. Hal ini menunjukan bahwa 

pendapatan seorang swasta pada dasarnya tidak menjamin besarnya penghasilan yang 

diperoleh secara menetap. Sehingga kondisi ini menyebabkan para istri tersebut akan terlibat 

dalam sebuah pekerjaan agar dapat menopang dan menambah penghasilan sang suami. 

Kondisi wanita (istri) dikelurahan Tulamalae secara garis besar tidak hanya sebatas 

mengurus rumah tangga saja tetapi memiliki peran ganda yakni sebagai pekerja. Hal tersebut 

dapat dilihat dari berbagai faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap biaya hidup sehari-

hari. Baik itu menyangkut pendapatan maupun pengeluaran. Di satu sisi pendapatan 

masyarakat dikelurahan Tulamalae masih dikatakan kurang mencukupi khususnya 

penghasilan para suami dan disisi lain pengeluaran masyarakat untuk biaya hidup begitu 

besar yang dilihat dari biaya konsumsi, jumlah tanggungan dan biaya peneluaran lainya 

sperti faktor sosial dan adat istiadat serta utang-piutang. Hal ini cenderung membuat para ibu 

rumah tangga memutuskan untuk bekerja agar dapat menambah pendapatan suami sehingga 

kebutuhan akan kehidupan dapat terpenuhi. Berikut adalah data terkait pendidikan yang ada 

di kelurahan Tulamalae: 

Tabel 5 Data Penduduk Kelurahan Tulamalae Berdasarkan Pendidikan Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

   

Sumber: Kantor Lurah Tulamalae 2023. 

Berdasarkan Tabel5 diatas menjelaskan tentang data penduduk menurut tingkat 

pendidikan dikelurahan Tulamalae pada tahun 2023 yaitu Belum sekolah sebanyak 700 

Penduduk menurut Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Orang 

Belum Sekolah 700 

Tidak Tamat SD 229 

Tamat SD/sederajat 595 

Tamat SMP/sederajat 707 

Tamat SMA/ sederajat 1.261 

Tamat Akademi/Sederajat   193 

Tamat Perguruan Tinggi   646 
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orang,  Tidak Tamat SD sebanyak 229 orang, Tamat SD sebanyak 595 orang, Tamat SMP 

sebanyak 707 orang, Tamat Akademik sebanyak 193 orang, dan Tamat Perguruan Tinggi 

sebanyak 646 orang. 

Berikut dapat kita lihat status KB dari kelurahan Tulamalae: 

Tabel 6 Jumlah Status KB Kelurahan Tulamalae Tahun 2023 

   Sumber: Kantor Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 2023. 

Berdasarkan Tabel 6 diatas menjelaskan bahwa jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) di 

Kelurahan Tulamalae pada tahun 2023 sebanyak 605 orang, yang terdiri dari pasangan usia 

subur yang mengikuti proses KB sebanyak 482 orang, dengan jumlah persentase sebesar 

80% dan pasangan usia subur yang tidak mengikuti proses KB sebanyak 123 orang, dengan 

jumlah persentase sebesar 20%. Hal ini dapat menjelaskan bahwa wanita di Kelurahan 

Tulamalae banyak melakukan aktivitas diluar rumah dalam hal ini memilih untuk bekerja 

mencari penghasilan sehingga membuat mereka memutuskan untuk menggunakan KB agar 

mencegah kehamilan, mengurangi jumlah kelahiran anak, beban tanggungan dan juga 

pengeluaran konsumsi serta bisa bekerja dengan baik untuk dapat membantu suami mencari 

nafkah bagi keluarga.  

 

Metode 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan yaitu penelitian yang menitik beratkan 

pada hasil pengumpulan data informasi atau nara sumber yang telah ditentukan. Penelitian ini 

dilakukan di Kelurahan Tulamalae, Kecamatan Atambua Barat Kabupaten Belu. Penelitian 

ini berlangsung mulai dari bulan April 2024 sampai selesai. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 82 orang yang menjadi responden penelitian. Teknik pengumpulan data dalam 

memperoleh data adalah observasi, wawancara dan kuisioner. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi logistik.  
 

Hasil Dan Pembahsan 

Pengaruh Pendidikan terhadap Wanita Menikah Untuk Bekerja 

Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Pendidikan (X1) berpengaruh terhadap 

Wanita Menikah Untuk Bekerja (Y) di dalam analisis dapat didukung atau diterima. Hal ini 

ditunjukkan pada tabel diatas dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel (8.3675 > 1,663) dan 

Jumlah PUS 

(orang) 

Pengguaan KB 

(orang) 

 

% 

Tidak Menggunakan KB 

(orang) 

 

% 

605 482 80 123 20 
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nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,004 < 0,05). Sehingga berdasarkan 

hasil penelitian, variabel Pendidikan (X1) berpengaruh secara parsial terhadap Wanita 

Menikah Untuk Bekerja (Y) yang menunjukkan hasil sangat signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa adanya keterlibatan dari Pendidikan (X1) di dalam keluarga 

berpengaruh terhadap Wanita Menikah Untuk Bekerja (Y). Tingkat pendidikan merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan perempuan berstatus menikah untuk 

bekerja. Perbedaan dalam tingkat pendidikan akan membawa perbedaan dalam Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan dalam angkatan kerja. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori menurut Noor Rahamah, Hj Abu Bakar (2009) yang menyatakan bahwa 

tingkat pendidikan akan mempengaruhi besarnya jumlah pendapatan yang akan diterima oleh 

para tenaga kerja. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan menjadikan waktu yang 

dimiliki menjadi mahal, dan keinginan untuk bekerja akan semakin tinggi. Terutama bagi 

perempuan yang memiliki pendidikan yang tinggi, mereka akan memilih untuk bekerja dari 

pada hanya tinggal dirumah untuk mengurus anak dan rumah tangga. 

 

Pengaruh Status KB terhadap Wanita Menikah Untuk Bekerja 

Hipotesis pertama (H2) yang menyatakan bahwa Status KB (X2) berpengaruh terhadap 

Wanita Menikah Untuk Bekerja (Y) di dalam analisis dapat didukung atau diterima Hal ini 

ditunjukkan pada tabel diatas dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel (5.782 > 1,663) dan 

nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,016 < 0,05). Sehingga berdasarkan 

hasil penelitian, variabel Status KB (X2) berpengaruh secara parsial terhadap Wanita 

Menikah Untuk Bekerja (Y) yang menunjukkan hasil sangat signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa adanya keterlibatan dari Status KB (X2) di dalam keluarga 

berpengaruh terhadap Wanita Menikah Untuk Bekerja (Y). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori menurut Dyah dan Sujiyatini (2009) mengenai kaitan keikutsertaan program KB 

dengan keputusan wanita untuk bekerja mengungkapkan bahwa adanya perbedaan perilaku 

wanita dalam melakukan keputusan bekerja atau tidak bekerja yang disebabkan oleh 

keikutsertaan KB. Secara makro pengaruh keikutsertaan KB terhadap pelaksanaan 

pembangunan banyak berkaitan dengan kebutuhan dan kemampuan negara untuk melakukan 

investasi sedangkan secara mikro pengaruh keikutsertaan KB terhadap kehidupan ekonomi 

keluarga adalah pada rasionalisai tingkat pengeluaran (Konsumsi) keluarga, semakin besar 

jumlah anggota keluarga akan semakin besar pula pemenuhan kebutuhannya. 

 

Pengaruh Usia Wanita Menikah terhadap Wanita Menikah Untuk Bekerja  

Hipotesis pertama (H3) yang menyatakan bahwa Usia Wanita Menikah berpengaruh 

terhadap Wanita Menikah Untuk Bekerja (Y) di dalam analisis dapat didukung atau diterima 

Hal ini ditunjukkan pada tabel diatas dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel (11.236 > 

1,663) dan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,001 < 0,05). Sehingga 

berdasarkan hasil penelitian, variabel Usia Wanita Menikah berpengaruh secara parsial 

terhadap Wanita Menikah Untuk Bekerja (Y) yang menunjukkan hasil sangat signifikan. Hal 
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ini mengindikasikan bahwa adanya keterlibatan dari Usia Wanita Menikah di dalam keluarga 

berpengaruh terhadap Wanita Menikah Untuk Bekerja (Y). Umur juga diduga dapat 

berpengaruh terhadap keputusan wanita yang sudah menikah untuk bekerja. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan teori menurut Besamusca (2015) dalam penelitiannya yang menyatakan 

bahwa kondisi ekonomi, keluarga, pendidikan, dan ideologi gender mempengaruhi 

perempuan yang sudah menikah untuk bekerja.  Sementara itu, tingkat partisipasi wanita 

muda dan tua dipengaruhi oleh ukuran sektor dan tingkat pembangunan ekonomi. Perempuan 

yang berusia antara 25-55 tahun memutuskan bekerja dengan mempertimbangan seperti 

skema cuti melahirkan, biaya pendidikan anak untuk bersekolah, dan insentif-insentif 

berbayar lainnya. 

Pengaruh Pendapatan Keluarga terhadap Wanita Menikah Untuk Bekerja 

Hipotesis pertama (H4) yang menyatakan bahwa pendapatan keluarga (X4) berpengaruh 

terhadap Wanita Menikah Untuk Bekerja (Y) di dalam analisis dapat didukung atau diterima 

Hal ini ditunjukkan pada tabel diatas dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel (4.017> 

1,663) dan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,001 < 0,05). Sehingga 

berdasarkan hasil penelitian, variabel pendapatan keluarga (X4) berpengaruh secara parsial 

terhadap Wanita Menikah Untuk Bekerja (Y) yang menunjukkan hasil sangat signifikan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa adanya keterlibatan dari pendapatan keluarga (X4) di dalam 

keluarga berpengaruh terhadap Wanita Menikah Untuk Bekerja (Y). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori menurut Talipi (2018) yang menyatakan bahwa masuknya tenaga kerja 

wanita khususnya ibu rumah tangga dalam pasar tenaga kerja berpengaruh terhadap kegiatan 

ekonomi rumah tangga. Sebagian wanita menyatakan persamaan hak sebagai alasan mengapa 

mereka bekerja. Dalam kerangka emansipasi wanita, sebagian istri bekerja menganggap 

bahwa peranan mereka dalam pembangunan bangsa dan negara tidaklah optimal kalau hanya 

sebagai ibu rumah tangga. Secara umum alasan wanita bekerja adalah untuk membantu 

ekonomi keluarga. Keadaan perekonomian yang semakin tidak menentu, harga-harga 

kebutuhan pokok yang semakin meningkat, pendapatan keluarga yang cenderung tidak 

meningkat akan berakibat pada terganggunya stabilitas perekonomian keluarga. 

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan istri bekerja adalah tingkat pendapatan 

suami. Pendapatan keluarga, khususnya tingkat pendapatan suami sangat memegang peranan 

penting dalam keputusan perempuan untuk masuk dalam pasar tenaga kerja. Partisipasi 

angkatan kerja perempuan yang telah menikah tergantung pada kemampuan suami untuk 

menghasilkan pendapatan, jika pendapatan suami masih belum mampu mencukupi kebutuhan 

keluarga, maka istri akan bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Pengaruh Antara Pendidikan, Status KB, Usia Wanita Menikah dan 

Pendapatan Keluarga terhadap Keputusan Wanita Menikah Untuk 

Bekerja 

Hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa pendidikan (X1), status KB (X2), usia 

wanita menikah (X3) dan pendapatan keluarga (X4) berpengaruh secara simultan terhadap 
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wanita menikah untuk bekerja (Y) dapat didukung atau diterima. Hal ini dilihat dengan nilai 

fhitung lebih besar dari ftabel (33.694> 2,48) dengan tingkat signifikansi (0,000 < 0,05). 

Sehingga berdasarkan hasil penelitian, pendidikan (X1), status KB (X2), usia wanita menikah 

(X3) dan pendapatan keluarga (X4) berpengaruh simultan terhadap keputusan wanita 

menikah untuk bekerja (Y) yang menunjukkan hasil sangat signifikan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada skripsi ini, maka penulis menarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan hasil pengujian parsial pendidikan 

berpengaruh terhadap keputusan wanita berstatus menikah untuk bekerja diterima. Status KB 

berpengaruh terhadap keputusan wanita berstatus menikah untuk bekerja diterima. Usia 

wanita menikah berpengaruh terhadap keputusan wanita berstatus menikah untuk bekerja 

diterima. Pendapatan keluarga berpengaruh terhadap keputusan wanita berstatus menikah 

untuk bekerja diterima. Berdasarkan  hasil pengujian simultan  maka dapat mengindikasikan 

bahwa variabel pendidikan, status KB, usia wanita menikah dan pendapatan keluarga secara 

simultan berpengaruh terhadap keputusan wanita berstatus menikah untuk bekerja. 
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